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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan oleh penulis pada bab 

sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah : 

 Sebelum melakukan perencanaan pajak, pajak penghasilan terutang PT X 

sebesar Rp 52. 422.438,00 dan setelah dilakukan perencanaan pajak maka pajak 

penghasilan terutang PT X sebesar Rp 47.062.500,00. Ini berarti terjadi penghematan 

pembayaran pajak yang akan dilakukan PT X sebesar Rp 5.359.938,00. Jadi, 

perencanaan pajak dapat mempengaruhi pembayaran pajak penghasilan terutang PT 

X karena terjadi penghematan pembayaran pajak setelah dilakukan beberapa 

altermatif perencanaan pajak. 

 Alternatif perencanaan pajak yang dilakukan oleh PT X meliputi adanya 

biaya pelatihan dan pendidikan untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia 

perusahaan, adanya biaya perbaikan kantor agar para pegawai perusahaan menjadi 

lebih nyaman dan aman, adanya pembelian seragam untuk para pegawai perusahaan, 

serta adanya tunjangan pengobatan agar para pegawai dapat bekerja lebih maksimal. 

Biaya-biaya tersebut harus disertai bukti pendukung, Alternatif yang dilakukan 

dalam perencanaan pajak PT X sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku. 
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5.2. Saran  

Berdasarkan uraian dari analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka penulis 

memberikan saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi PT X dalam 

mengefisiensikan pajak terutang mereka. Saran-saran yang diberikan adalah : 

1. PT X perlu meningkatkan pengetahuan tentang perencanaan pajak sehingga 

pegawai dan perusahaan dapat lebih memahami perencanaan pajak 

berdasarkan peraturan perpajakan dan undang-undang yang berlaku.  

2. Perusahaan harus selalu up to date mengenai perkembangan dan perubahan 

peraturan perpajakan yang berlaku, sehingga dapat terhindar dari tindakan 

yang melanggar aturan perpajakan dan mengakibatkan kerugian pada PT X. 

3. Perusahaan harus melakukan perencanaan pajak dengan tepat sehingga dapat 

melakukan penghematan pembayaran pajak sesuai dengan aturan perpajakan 

yang berlaku.  

 

 


